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ABSTRAK 

PENINGKATAN PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MELALUI 

METODE MIND MAPPING PADA ANAK KELOMPOK B2 

DI TK DHARMA WANITA KIBANG 

KECAMATAN METRO KIBANG 

 

Oleh: 

Davina Kinanti Putri 

 

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan seseorang dalam 

menghubungkan, menilai dan juga mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Perkembangan kognitif anak pada hakekatnya merupakan hasil proses 

pembaruan, penyesuaian tingkah laku, dan keseimbangan. Kemudian mind 

mapping adalah salah satu strategi kognitif yang merupakan metode mengajar 

yang digunakan serta dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan materi pelajaran 

pada anak tentang berbagai ilmu yang bermanfaat bagi perkembangan 

kemampuan berpikirnya. 

Pertanyaan penelitian yang terdapat dalam pembahasan tersebut adalah  

bagaimana peningkatan perkembangan kognitif anak melalui metode mind 

mapping pada anak kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan 

Metro Kibang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan proses 

peningkatan perkembangan kognitif anak melalui metode mind mapping pada 

anak kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Untuk mengetahui teknik penjamin keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Kemudian teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

perkembangan kognitif melalui metode mind mapping pada anak kelompok B2 Di 

TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang menunjukkan hasil 

berkembang sangat baik. Pada indikator mengklasifikasikan benda anak sudah 

mampu mengklasifikasikan kendaraan sesuai jenisnya (roda 2, roda 3, roda 4). 

Selanjutnya pada indikator mengenal angka anak mampu menyebutkan angka 

dengan cara menunjukkan jarinya ketika berhitung. Kemudian pada indikator 

mengenal huruf vokal anak mampu menyebutkan huruf A sampai Z dan di 

antaranya mampu mengenal huruf vokal kemudian menyebutkan huruf-huruf 

vokal tersebut. 

Kata Kunci: Perkembangan Kognitif, Metode Mind Mapping 
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MOTTO  

 

                            

Artinya : Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran.
1
 

(QS: Az-Zumar:9/23) 
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Zaini Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta, 2009), hlm 822. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana demi mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dengan aktif 

mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk mempunyai pengalaman 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan serta akhlak 

mulia yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan Negara.
2
 Pendidikan juga 

salah satu komponen penting bagi kemajuan setiap bangsa. Dengan begitu, 

setiap warga Negara hendaknya harus mengikuti jenjang pendidikan yaitu 

jenjang pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, menengah 

ataupun jenjang pendidikan atas. 

Pendidikan juga sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an: 

                    

                       

          

Artinya: 

 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

                                                           

2
Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi (Jakarta: An1mage, 2019), 

hlm. 6. 



2 
 

 
 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya”.(QS.Al-Taubah/9:122)
3
 

 

Dengan demikian, dari penjelasan ayat Al-Qur’an di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan itu sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. Dengan pengetahuan, manusia tentu memiliki pemahaman tentang 

baik dan buruk, benar dan salah serta sesuatu yang bermanfaat maupun yang 

dapat merugikan dirinya. 

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 

Masa keemasan atau sering disebut dengan Golden Age usia 0-6 tahun 

adalah  masa dimana anak mulai peka terhadap rangsangan setelah hal itu 

diterimanya dengan baik, selain itu juga merupakan masa paling utama untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, kemampuan motorik, kemampuan 

bahasa, kemampuan sosial emosional, serta kemampuan nilai Agama dan 

                                                           

3
Zaini Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta, 2009), hlm. 363. 

4
 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia 

Dini (Way Jepara Lampung: Darussalam Press Lampung, 2016), hlm. 2. 



3 
 

 
 

moral.
5
 Pada masa-masa inilah pertumbuhan otak anak berkembang cukup 

pesat.
6
  

Dengan begitu anak usia dini membutuhkan sekali rangsangan dari 

lingkungan misalnya seperti lingkungan sekolah, karena di sekolah anak 

mendapatkan rangsangan yang sesuai dengan tahapan perkembangannya 

kemudian dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Pencapaian perkembangan anak yang optimal menjadi sebuah hal 

penting sekali dan salah satunya adalah kognitif. Istilah kognitif berasal dari 

kata cognition yang memiliki kesamaan dengan knowing atau berarti 

mengetahui. Dalam pengertian yang lebih luas, cognition adalah perolehan, 

penataan serta penggunaan pengetahuan.
7
 Kemudian, kognitif merupakan 

suatu proses berpikir, atau dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Proses kognitif berkaitan dengan tingkat kecerdasan atau intelegensi 

yang menjadikan tanda bahwa seseorang dengan berbagai minat terutama 

sekali ditujukan kepada ide-ide belajar.
8
 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti dapat simpulkan 

bahwa kognitif merupakan sebuah proses berfikir yang mengacu pada kegiatan 

                                                           
5
 Lia Ricka Pratama, Perkembangan Anak (Metro: CV. Laduny Aliftama, 2017), 89. 

6
 Yuliana Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. 

Indeks, 2009), hlm. 6. 

7
 Salma Rozana, Dwi Septi Anjas Wulan, Rini Hayati, Pengembangan Kognitif Anak 

Usia Dini Teori dan Praktik) (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), hlm. 126. 

8
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 47. 
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anak yang berinteraksi dengan objek atau benda-benda disekitarnya yang 

didapat  melalui pengalaman panca indera. 

Selanjutnya, tahapan perkembangan kognitif terbagi dalam empat 

tahap, yaitu tahap pertama  sensori-motor usia 0-18 bulan, tahap kedua 

praoperasional usia 18 bulan-6 tahun, tahap ketiga operasional konkrit usia 6 

tahun-12 tahun, dan tahap keempat operasional formal usia 12 tahun-

seterusnya.
9
 Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun telah berada pada 

tahap praoperasional. Anak mulai berfikir secara simbolik. Dengan begitu 

dapat dikatakan bahwa cara berfikir anak menggunakan simbol atau dapat 

berupa gambar atau sebuah benda. 

Anak usia dini belajar dari model, mereka mengamati serta menyimpan 

cerita visual kemudian dapat mengulanginya kembali di lain waktu. Anak-

anak merekam semua kejadian yang telah dialami melalui media seni.
10

  

Kemudian, yang dimaksud dengan media adalah alat yang dapat membantu 

proses mengajar terutama di taman kanak-kanak, keberadaan media sangatlah 

penting karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi akan terasa 

lebih mudah dipahami oleh anak-anak.
11

 Dengan demikian dapat dikatakan 

                                                           

9
 Rita Eka Izzaty, Perilaku Anak Prasekolah (Masalah dan Cara Menghadapinya) 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 42. 

10
 Salmiati, Nurbaiti, Desy Mulia Sari, “Upaya Guru dalam Membimbing 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Suatu Penelitian di Taman Kanak-Kanak Islam 

Terpadu Ar-Rahman Kota Banda Aceh” Volume III, no. 1 (2016): hlm. 45. 

11
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 3. 
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bahwa media merupakan suatu alat bantu perangsang yang disediakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. 

Mind mapping atau biasa disebut dengan peta pikiran adalah sebuah 

cara yang paling mudah guna menempatkan informasi ke dalam otak dan juga 

mengambil informasi dari luar otak. 

Metode mind mapping atau peta pikiran adalah teknik pemanfaatan 

keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 

lainnya untuk membentuk lisan. Tujuan dari mind mapping yaitu untuk 

membantu dalam proses belajar, kemudian menyusun serta menyimpan 

sebanyak mungkin informasi yang didapat dan mengelompokkannya secara 

alami. 

Mind mapping ini juga dapat membantu anak untuk mudah mengingat 

sesuatu, mengingat sebuah fakta, angka, dan rumus dengan mudah, dan 

meningkatkan konsentrasi serta menghafal menjadi lebih mudah.
12

 Dengan 

demikian, kegiatan mind mapping itu sendiri dapat mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan, salah satunya adalah perkembangan kognitif anak. 

Dengan demikian, dari beberapa uraian di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa metode mind mapping adalah suatu teknik meringkas bahan 

pembelajaran serta memproyeksikannya ke dalam suatu bentuk peta atau   

                                                           

12
Ni Wayan Eka Purnaminingsih, I Nyoman Wirya, Nice Malyani Asril, “Penerapan 

Metode Mind Map Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Pada Anak Kelompok B3,” e-Journal PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Volume 2, 

no. 1 (2014): hlm. 3 & 4. 
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media visual grafis, yang menampilkan berbagai macam keterampilan kata, 

garis, lambang, angka, simbol atau gambar, serta warna yang unik dan juga 

menyenangkan bagi anak, dan pada dasarnya dapat digunakan untuk 

mengembangkan perkembangan kognitif anak. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan pada anak 

kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

terdapat beberapa indikator perkembangan kognitif anak dalam 

perkembangannya belum mencakup tahap perkembangan yang semestinya. 

Anak belum mampu mengklasifikasikan benda. Contohnya anak tidak dapat 

mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna dan ukuran. Anak belum 

mampu memahami angka. Contohnya anak belum mampu menyebutkan 

lambang bilangan jika berupa benda atau gambar. Anak belum mampu 

mengenal huruf vokal. Contohnya ketika anak di perintah untuk menulis masih 

mengalami kesulitan dalam mengenal huruf. 

Berikut ini dipaparkan hasil prasurvey perkembangan kognitif anak 

kelompok B2 TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang. 
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Tabel 1.1 

Data Awal Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B2 

TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

 

No Nama 
Indikator Pencapaian Perkembangan 

Keterangan 
1 2 3 

1 Adi MB MB MB MB 

2 Aira BSH MB MB MB 

3 Akmal MB BSH BSH BSH 

4 Andre MB MB BSH MB 

5 Aryon MB BSH MB MB 

6 Azril BSH MB MB MB 

7 Bintang BSH MB BSH BSH 

8 Cindi MB BSH BSH BSH 

9 Diva BSH MB BSH BSH 

10 Farhan BSH MB BSH BSH 

11 Fela BSH MB MB MB 

12 Ibnu BSH MB MB MB 

13 Kayla MB MB MB MB 

14 Keke BSH MB MB MB 

15 Keisha MB MB BSH MB 

16 Keyla MB MB MB MB 

17 Mauri BSH MB BSH BSH 

18 Nabil BSH MB MB MB 

19 Najwa BSH MB BSH BSH 

20 Radit MB MB MB MB 

21 Reval BSH BSB BSB BSB 

22 Revan BB BB BB BB 

23 Selvy BSH MB BSH BSH 

24 Shafa BSH BSH MB BSH 

25 Shafira BSB BSB BSH BSB 

26 Tamam BSH MB MB MB 

27 Umar MB MB MB MB 

28 Wahyu BSH BSH MB BSH 

Sumber: Hasil Prasurvey Perkembangan Kognitif Anak di TK Dharma Wanita 

Kibang Kecamatan Metro Kibang
13

 

Keterangan angka: 

                                                           

13
Hasil Prasurvey Awal di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang, 8 

Januari 2020. 
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1. Anak dapat mengklasifikasikan benda. 

2. Anak dapat memahami angka. 

3. Anak dapat mengenal huruf vokal. 

Keterangan Huruf: 

1. BB (Belum Berkembang), apabila anak melakukannya harus dengan 

bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 

2. MB (Mulai Berkembang), apabila anak melakukannya masih harus 

diingatkan atau dibantu oleh guru.  

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan), apabila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau 

dicontohkan oleh guru. 

4. BSB (Berkembang Sangat Baik), apabila anak sudah dapat melakukannya 

secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum 

mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan. 

Berdasarkan permasalahan pada perkembangan kognitif anak di TK 

Dharma Wanita Kibang, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Peningkatan perkembangan kognitif melalui metode mind mapping 

pada anak kelompok B2 Di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang”. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penelitian yang dilakukan 

mencapai sasaran yang dituju maka peneliti merumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: “Bagaimana peningkatan perkembangan kognitif 

melalui metode mind mapping pada anak kelompok B2 di TK Dharma Wanita 

Kibang Kecamatan Metro Kibang?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk memaparkan proses peningkatan perkembangan 

kognitif melalui metode mind mapping pada anak kelompok B2 di TK 

Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan 

mutu pendidikan di tingkat Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang. Khususnya dalam peningkatan perkembangan 

kognitif anak melalui metode mind mapping. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru: Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

inspirasi serta bahan masukan dalam mengoptimalkan perkembangan 

kognitif anak. 
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b. Anak: Melalui metode mind mapping dapat membantu mempermudah 

anak ketika proses pembelajaran dalam menangkap materi yang 

disampaikan, sehingga dapat meningkatkan seluruh indikator tingkat 

pencapaian perkembangan kognitif anak. 

c. Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif 

terhadap penyelenggara lembaga pendidikan. 

E. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti, sebagai berikut. 

Peneliti menemukan judul skripsi yang dilakukan oleh Cicilia 

Pascadina Tri Aprilian dengan judul “Kemampuan Kognitif Anak Dalam 

Aktivitas Seni Musik Di Kelompok B TK Bhakti Siwi Soran Klaten”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kognitif anak 

dalam aktivitas seni. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.  

Subjek penelitian sebanyak 20 anak dan objek penelitiannya adalah 

kemampuan kognitif anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

kognitif anak mengalami perkembangan dalam aktivitas seni musik.
14

 

Kemudian, peneliti menemukan judul skripsi yang dilakukan oleh Lailatul 

Ruwaida dengan judul “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 

Melalui Media Audio Di TK Muslimat NU 001 Ponorogo”. Tujuan penelitian ini 

                                                           

14
 Cicilia Pascadina Trye Aprilian, Kemampuan Kognitif Anak Dalam Aktivitas Seni 

Musik Di Kelompok B Bhakti Siwi Soran (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif anak, untuk mengetahui langkah-

langkah penggunaan media audio dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif 

anak melalui media audio di TK Muslimat NU 001 Ponorogo. Jenis penelitian 

yang digunakan ialah penelitian kualitatif.
15

 

Berdasarkan penjelasan masing-masing skripsi di atas peneliti menemukan 

persamaan pada jenis penelitian yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Namun terdapat perbedaan pada fokus penelitiannya 

yaitu peneliti fokus pada “Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak Melalui 

Metode Mind Mapping Pada Anak Kelompok B2 Di TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang”. 

  

                                                           

15
 Lailatul Ruwaida, Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui 

Media Audio Di TK Muslimat NU 001 Ponorogo (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019). 



 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 
 

A. Perkembangan Kognitif Anak 

 

1. Pengertian Perkembangan Kognitif Anak 

 

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang memiliki 

persamaan yaitu knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, 

cognition ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. 

Selanjutnya kognitif juga dapat diartikan sebagai kemampuan belajar atau 

berpikir atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa yang 

terjadi di lingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan 

menyelesaikan soal-soal sederhana.
16

 

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan seseorang 

dalam menghubungkan, menilai dan juga mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa.
17

 Perkembangan kognitif anak pada hakekatnya 

merupakan hasil proses pembaruan, penyesuaian tingkah laku, dan 

keseimbangan.
18

 

 

 

                                                           

16
 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 

2016), hlm. 31. 

17
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 47. 

18
 Ni Wayan Eka Purnaminingsih, I Nyoman Wirya, Nice Malyani Asril, “Penerapan 

Metode Mind Map Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Pada Anak Kelompok B3,” e-Journal PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Volume 2, 

no. 1 (2014): hlm. 4. 
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Kemudian, kognitif merupakan kemampuan belajar atau berfikir yaitu 

kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan 

untuk memahami sesuatu yang terjadi pada lingkungannya, dan keterampilan 

dalam menggunakan daya ingat. 

Selain itu, kognitif disebut juga dengan kemampuan untuk mengerti 

sesuatu. kemudian yang dimaksud dengan mengerti adalah kemampuan untuk 

menangkap sifat, arti, atau keterangan mengenai sesuatu dan memiliki 

gambaran yang nyata terhadap hal tersebut.
19

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan kognitif adalah suatu proses berfikir yang mengacu pada 

kegiatan mental seseorang atau kemampuan seseorang dalam memahami 

sesuatu yang didapat dari pengalaman panca inderanya. Kemampuan yang 

diperoleh yaitu mampu mengenal sesuatu, kemudian mampu beradaptasi serta 

menyelesaikan tugas yang didapat dari lingkungannya. 

2. Tahap Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif merupakan suatu perubahan cara berfikir atau 

intelektualnya. Kemudian Piaget mempercayai apabila setiap anak mengalami 

tahapan yang sama ketika mengembangkan kecakapan berfikirnya. 

Selanjutnya, tahap perkembangan kognitif menurut Piaget ialah sebagai 

berikut:
20

 

 

                                                           

19
 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, hlm. 31. 

20
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 

46. 
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a. Tahap Sensorimotor (usia 0-2 tahun) 

Bayi bergerak dari tindakan refleks insting pada saat lahir sampai 

permulaan pemikiran simbolis. 

Contohnya: Bayi membangun suatu pemahaman tentang dunia melalui 

pengkoordinasian pengalaman-pengalaman sensor dengan tindakan fisik. 

b. Tahap Praoperasional (usia 2-7 tahun) 

Anak sudah mulai berfikir secara simbolis. Kemudian direfleksikan 

menggunakan kata-kata serta gambaran-gambaran yang melebihi hubungan 

informasi sensor dengan tindakan. 

Contohnya: Anak memegang sebuah benda layaknya seperti memegang sebuah 

telepon genggam lalu mempraktikkannya. 

c. Tahap operasional Konkrit (usia 7-11tahun) 

Anak mampu berfikir secara logis. Kemampuan anak dalam 

mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda. 

d. Tahap Operasional Formal (usia 11-15 tahun) 

Remaja berfikir secara abstrak dan logis.
21

 Yaitu anak mampu untuk 

menghubungkan berbagai konsep tanpa disertai ide nyata dan berfikir secara 

logis. 

Dari beberapa tahapan kognitif di atas telah dijelaskan salah satu 

tahapan kognitif, yaitu tahap praoperasional. Pada tahap praoperasional anak 

usia dini mulai berfikir secara simbolis yaitu dapat berupa gambar ataupun 

benda. 

                                                           

21
 Desmita, hlm. 47. 
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Berkaitan dengan penggunaan metode yang dapat merangsang 

perkembangan kognitif, yaitu dengan menggunakan metode mind mapping 

atau peta pikiran. Metode tersebut merupakan sebuah media visual atau dapat 

dikatakan sebagai media yang melibatkan penglihatan pada saat 

pelaksanaannya. Metode mind mapping juga dapat menampilkan gambar, kata, 

warna, simbol dan juga garis. Kemudian pada saat anak membaca peta pikiran 

tersebut, maka anak akan merekam gambar dan juga warna. Sehingga otak 

anak tidak mengalami kejenuhan. Oleh sebab itu, penggunaan metode mind 

mapping memang sangat baik digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. 

Salah satunya ialah perkembangan kognitif. 

3. Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Piaget mengungkapkan bahwa tahap perkembangan kognitif anak 

dibagi menjadi empat tahap, yaitu yang pertama Tahap Sensorimotori (usia 0-

2 tahun), yang kedua Tahap Praoperasional (usia 2-7 tahun), yang ketiga 

Tahap Operasional Konkrit (usia 7-11 tahun), dan yang keempat yaitu Tahap 

operasional formal (usia 11-15 tahun).
22

 

Tahap perkembangan kognitif praoperasional terjadi pada usia 2-7 

tahun. Anak yang terdapat pada tahap praoperasional adalah anak-anak usia 

Taman Kanak-Kanak. Cara berfikir mereka pun masih tergolong sederhana. 

Anak-anak membentuk ide-ide langsung dari pengalamannya. 

 

                                                           

22
 Desmita, hlm. 47. 
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Selanjutnya, tahapan kognitif praoperasional yaitu dimulainya penggunaan 

aktivitas-aktivitas mental ketika berfikir. Contohnya adalah anak mampu 

mengkombinasikan bermacam informasi serta mengemukakan alasan dalam 

menyatakan ide. 

Karakteristik tahapan perkembangan kognitif praoperasional dapat disebut 

juga cara berfikir prakonseptual dan intuitif, yaitu sebagai berikut: 

a. Cara Berfikir Prakonseptual 

Cara berfikir prakonseptual ialah pola pikir transduktif yaitu memiliki 

arti menarik kesimpulan yang memiliki sifat khusus. Selama berada pada 

tahap ini, anak mulai membentuk konsep yang masih belum sempurna. Anak-

anak mulai mengklasifikasikan benda-benda dalam golongan tertentu 

berdasarkan prinsip kesamaan. Contohnya: Semua laki-laki dianggap sebagai 

ayah dan semua wanita dianggap sebagai ibu, serta semua mainan yang 

dilihatnya merupakan mainanan miliknya. 

b. Cara Berfikir Intuitif 

Anak memecahkan masalah tidak secara logis melainkan lebih kepada 

berfikir secara intuitif. Kemudian karakteristik yang sangat menonjol pada 

tahap ini adalah kegagalannya dalam mengembangkan pelestarian atau 

konservasi. Yang dimaksud dengan konservasi merupakan kemampuan untuk 

memahami bahwa jumlah, panjang, substansi atau area akan tetap sama 

meskipun hal-hal tersebut disajikan ke dalam bentuk yang berbeda-beda.
23

 

 

                                                           

23
Rita Eka Izzaty, Perilaku Anak Prasekolah (Masalah dan Cara Menghadapinya) 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 44–45. 
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Kemudian, pada usia 4-5 tahun terdapat tingkat pencapaian 

perkembangan yang seharusnya terjadi pada anak ialah sebagai berikut: 

a. Lingkup Perkembangan Kognitif (Pengetahuan Umum dan Sains) 

1) Mengenal benda atas dasar fungsinya (pisau untuk memotong). 

2) Menggunakan benda-benda untuk permainan simbolik. 

3) Menetahui gejala sebab akibat yang terjadi pada dirinya. 

4) Mengetahui konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Mengkreasikan sesuatu sesuai dengan idenya. 

b. Ruang Lingkup Perkembangan Kognitif (Konsep Bentuk, Warna, Ukuran dan 

Pola) 

1) Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna serta ukurannya. 

2) Mengelompokkan benda ke dalam kelompok yang sama. 

3) Mengetahui pola AB-AB dan ABC-ABC. 

4) Mengurutkan benda berdasarkan lima variasi ukuran atau warna. 

c. Ruang Lingkup Kognitif (Konsep Bilangan, Lambang Bilangan dan Huruf) 

1) Mengenal konsep banyak serta dan sedikit. 

2) Mengucap banyaknya benda mulai dari satu sampai sepuluh. 

3) Mengetahui konsep bilangan. 

4) Mengetahui lambang bilangan. 

5) Mengetahui lambang huruf.
24

 

 

                                                           

24
 H.E Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 243–244. 
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Kemudian terdapat karakteristik kemampuan kognitif anak usia dini 5-

6 tahun adalah sebagai berikut: 

a. Mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari yang kecil ke besar atau 

sebaliknya. 

c. Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, ukuran, dan lain-lain.  

d. Mengklasifikasikan lingkaran, segitiga, persegi panjang, dan segiempat. 

e. Memperkirakan ukuran berikutnya setelah melihat bentuk 2-3 pola yang 

berurutan, misalnya merah putih biru.
25

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini, Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 tahun ialah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Indikator Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan 

IV.Kognitif 

a. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyidik (seperti: apa 

yang terjadi ketika air ditumpahkan) 

2. Memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara yang 

                                                           

25
Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (Jakarta: 

Kencana, 2015), hlm. 51–52. 
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fleksibel dan diterima sosial. 

 

3. Menerapkan pengetahuan atau 

pengalaman dalam konteks yang baru 

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesaikan masalah (ide, gagasan di 

luar kebiasaan) 

b. Berfikir Logis 

1. Mengenal perbedaan berdasarkan 

ukuran: “lebih dari”, ”kurang dari” dan 

“paling/ter” 

2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih 

tema permainan (seperti: “ayo kita 

bermain pura-pura seperti burung”) 

3. Menyusun perencanaan kegiatan yang 

akan dilakukan 

4. Mengetahui sebab-akibat tentang 

lingkungannya (angin bertiup 

menyebabkan daun bergerak, air dapat 

menyebabkan sesuatu menjadi basah) 

5. Mengelompokkan benda berdasarkan 

warna, bentuk dan ukuran (3 variasi) 

6. Mengklasifikasikan benda yang lebih 

banyak ke dalam kelompok yang sama 

atau kelompok yang sejenis, atau 

kelompok berpasangan yang lebih dari 2 

variasi 

7. Mengenal pola ABCD-ABCD 

8. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dari paling kecil ke paling besar atau 

sebaliknya 
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c. Berfikir Simbolik 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung 

3. Mengenal berbagai macam lambang 

huruf vokal dan konsonan 

4. Merepresentasikan berbagai macam 

benda dalam bentuk gambar atau tulisan 

(ada benda pensil yang diikuti tulisan 

dan gambar pensil) 

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
26

 

Anak usia Taman Kanak-Kanak dapat juga disebut dengan istilah 

Rigidity of thought yang memiliki arti bahwa anak usia dini mempunyai 

dorongan rasa ingin tahu yang cukup besar. Dengan begitu, pada tahap inilah 

anak mengalami kemajuan yang jelas, seperti: 

a. Penguasaan bahasa, anak mampu bebahasa yang sederhana. 

b. Pemahaman Simbolis, yaitu anak melihat dari sesuatu yang abstrak kemudian 

menjadi jelas. 

c. Imitasi, yaitu anak mampu meniru atau melakukan kegiatan yang bersifat 

pura-pura. Misalnya seperti permainan dokter-dokteran.
27

 

 

 

                                                           

26
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 

Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, t.t., hlm. 24–25. 

27
Eka Izzaty, Perilaku Anak Prasekolah (Masalah dan Cara Menghadapinya), hlm. 

47–48. 
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Dari beberapa uraian di atas tentang karaktersitik perkembangan anak 

praoperasional maka pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada indikator 

tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun karena terdapat 

beberapa indikator yang sesuai dengan permasalahan yang ada, seperti 

menglklasifikasikan benda, mengenal angka, serta mengenal huruf vokal. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

kognitif anak dijelaskan sebagai berikut: 

a. Faktor hereditas/keturunan, teori ini mengatakan bahwa manusia lahir 

sudah membawa potensi-potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan.
28

 

b. Faktor lingkungan, yaitu perkembangan manusia sangat ditentukan oleh 

lingkungannya. Taraf intelegensi ditentukan sekali oleh pengalaman serta 

pengetahuan yang didapat dari lingkungan hidupnya. 

c. Faktor kematangan, tiap organ fisik dapat dikatakan matang apabila telah 

mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 

Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis. 

d. Faktor minat dan bakat, minat mengarahkan perilaku pada suatu tujuan 

serta merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. 

Adapaun bakat dikatakan sebagai potensi bawaan yang masih perlu 

dikembangkan. Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat kecerdasan 

seseorang. 

                                                           

28
 Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, hlm. 59. 
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e. Faktor kebebasan, yaitu keleluasaan manusia untuk berpikir divergen yang 

berarti bahwa manusia dapat memilih metode-metode tertentu dalam 

memecahkan masalah.
29

 

B. Metode Mind Mapping 

1. Pengertian Metode Mind Mapping 

Mind mapping adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak 

dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk lisan. Mind mapping juga cara mencatat yang efektif, efisien, 

kreatif, menarik, mudah dan berdaya guna karena dilakukan dengan cara 

memetakan pikiran-pikiran kita.
30

 Kemudian, mind mapping dapat 

dikatakan suatu teknik mencatat yang menggunakan kata-kata, warna, 

garis, simbol, dan gambar kemudian dengan mempersatukan serta 

mengembangkan potensi kerja otak yang meringankan seseorang untuk 

dapat mengatur dan mengingat bermacam bentuk informasi.
31

 

Metode Mind mapping dimulai dengan suatu konsep atau tema 

tunggal yang mempunyai banyak pemikiran yang menjadi umpan kepada 

siswa untuk berpikir dan menghasilkan banyak gagasan mengenai suatu 

konsep atau tema tunggal tersebut. Sehingga membuat sebuah topik yang 
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panjang dan rumit menjadi sebuah pola singkat, menarik dan gampang 

untuk dipahami.
32

 

Jadi, dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

mind mapping adalah metode yang sangat penting bagi anak karena akan 

memberikan kemudahan pada anak dalam mengingat sebuah informasi. 

Kemudian menggunakan kata-kata, garis, warna, simbol dan gambar 

sebagai medianya. Mind mapping juga mampu meningkatkan memori 

jangka panjang dan pendek, perbendaharaan kata juga menjadi banyak 

ketika anak menuangkan gagasan dan fikiran pada saat membuat peta 

pemikiran, serta anak menjadi termotivasi untuk belajar karena mind 

mapping bentuknya juga yang memiliki macam garis dan warna yang 

sangat menarik. 

2. Tujuan Metode Mind Mapping 

Tujuan mind mapping adalah untuk membantu proses 

pembelajaran, menyusun pembelajaran serta menyimpan sebanyak 

mungkin informasi yang dibutuhkan, dan juga mengklasifikasikannya 

secara alami serta mampu mengingat dalam waktu jangka panjang.
33

 

Mind mapping juga membantu dalam proses pembelajaran lebih 

mudah karena kita dapat mengkonsepkannya sendiri materi atau informasi 

yang didapat kemudian kita tuangkan dalam bentuk gambar dan juga 
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tulisan yang menarik sesuai dengan imajinasi masing-masing, kemudian 

dapat diingat sepanjang kita menyimpan dan mengingat materi atau 

informasi tersebut. 

3. Manfaat Metode Mind Mapping 

Dengan penggunaan mind mapping dalam proses pembelajaran 

tentunya memiliki manfaat yang positif, berikut diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Memudahkan dalam mengumpulkan data secara sistematis. 

b. Dapat mengembangkan ide pada saat proses belajar. 

c. Mempermudah proses brainstorming. 

d. Mempercepat serta menambah pemahaman pada saat pembelajaran. 

e. Mengasah kemampuan kerja otak karena mind mapping penuh dengan 

unsur kreativitas.
34

 

Selanjutnya, Mind mapping memiliki manfaat dalam bidang 

pendidikan. Manfaat yang diperoleh dari metode mind mapping dalam 

bidang pendidikan ialah dapat mengaktifkan seluruh otak, membereskan 

akal dari kekusutan mental, memungkinkan agar fokus pada pokok 

bahasan, membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian 

informasi yang saling terpisah, memberi gambaran yang jelas pada 

keseluruhan dan perincian, memungkinkan kita mengklasifikasikan 

konsep, serta dapat membantu kita membandingkan, mensyaratkan kita 

untuk memusatkan perhatian pada pokok bahasan yang membantu 
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mengalihkan informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek kejangka 

panjang.
35

 

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manfaat mind mapping sangat positif. Dengan mind mapping dapat 

mempermudah sang penerima informasi lebih cepat memahami serta 

mengelompokkan informasi yang diperoleh kemudian dapat diingat 

sepanjang masa. 

4. Kelebihan Mind Mapping 

a. Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan. 

b. Memaksimalkan sistem kerja otak. 

c. Saling berhubungan satu sama lain. 

d. Memacu kreativitas, sederhana dan mudah dikerjakan. 

e. Sewaktu-waktu dapat me-recall data yang ada dengan mudah.
36

 

5. Langkah-langkah Membuat Mind Mapping 

a. Dimulai dari bagian tengah kertas kosong kemudian sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. 

b. Gunakan media gambar atau foto sebagai ide sentral. 

c. Gunakan pensil warna sebagai alat tulis, karena dengan menggunakan 

warna mind map akan terlihat lebih hidup. 
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d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat, lalu hubungkan cabang-

cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. 

e. Buatlah garis hubung yang berbentuk melengkung dan bukan garis lurus. 

f. Setiap garis gunakan satu kata kunci. 

g. Gunakan gambar pada setiap sentralnya karena setiap gambar akan memiliki 

makna seribu kata.
37

 

Berdasarkan uaraian di atas tentang bagaimana cara membuat mind 

mapping, penulis dapat menarik kesimpulan cara membuat mind mapping 

sebagai berikut: 

a. Yang pertama yaitu membuat atau menempelkan sebuah gambar sebagai topik 

utama yang akan menjadi tujuan utama pembahasan. 

b. Kemudian membuat cabang-cabang yang dihubungkan ke sub topik 

pembahasan. 

c. Membuat sub topik dengan gambar kemudian beri warna yang menarik 

menggunakan pensil warna. 

d. Memberi penjelasan dengan sedikit kata agar lebih mudah dipahami maksud 

dari setiap gambar. 

e. Langkah-langkah pembelajaran metode mind mapping dalam peningkatan 

kemampuan kognitif anak usia dini. 
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Kemudian langkah-langkah penerapan metode mind mapping sebagai 

berikut: 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikan materi. 

c. Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 2-3 

anggota. 

d. Selanjutnya siswa merancang peta pikiran. 

e. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.
38

 

C. Peningkatan Perkembangan Kognitif Melalui Metode Mind Mapping 

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah formal ataupun nonformal, 

seorang tenaga pendidik yang profesional sebaiknya menentukan pilihan dan 

tujuan suatu materi yang disampaikan pada siswa, dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang berbeda agar anak dapat menerima inti dari materi 

yang sudah dijelaskan. 

Dengan begitu, mind mapping sangat efektif untuk membantu anak 

dalam mempelajarai konsep atau prinsip-prinsip kunci dari fakta-fakta dan 

juga informasi. 

Mind mapping merupakan cara termudah untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak serta mengambil informasi ke luar dari otak. Mind 

mapping dibuat oleh kata-kata, warna, garis dan gambar yang membuat mind 

mapping menjadi cara mudah menggali informasi dari dalam dan dari luar 
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otak, cara baru untuk belajar dan berlatih yang cepat dan ampuh, cara 

membuat catatan yang tidak membosankan, dan cara terbaik untuk 

mendapatkan ide baru dan merencanakan proyek.39 Sehingga metode mind 

mapping dapat membuat anak lebih mudah memahami materi atau informasi, 

serta meningkatkan perkembangan kognitif anak pada aspek 

mengklasifikasikan benda, mengenal angka, dan mengenal huruf vokal. 

Aspek-aspek tersebut merupakan salah satu dari aspek perkembangan kognitif. 

Kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengerti sesuatu. 

Yang berarti mengerti dan menunjukkan kemampuan untuk menangkap sifat, 

arti, atau keterangan mengenai sesuatu serta mempunyai gambaran yang jelas 

terhadap hal tersebut. Perkembangan kognitif sendiri mengacu kepada 

kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami sesuatu. Sementara 

itu di dalam kamus besar bahasa Indonesia,kognitif diartikan sebagai sesuatu 

hal yang berhubungan dengan atau melibatkan kognisi berdasarkan kepada 

pengetahuan faktual yang empiris. Lebih lanjut proses kognisi adalah sebuah 

prosesmental yang mengacu kepada proses mengetahui (knowing) sesuatu. 

Kemudian, kemampuan kognitif adalah suatu kemampuan anak untuk 

berfikir lebih kompleks dan juga melakukan penalaran dan pemecahan 

masalah, berkembangnya kemampuan kognitif ini akan mempermudah anak 
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menguasai pengetahuan umum yang lebih luas, sehingga ia memiliki fungsi 

secara wajar dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.40 

Anak belajar memahami dunianya melalui panca inderanya. Belajar 

merupakan salah satu proses dan interaksi yang dilakukan untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku pada diri manusia yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya dalam bermasyarakat atau lingkungan. Namun 

pada pelaksanaan metode pembelajaran hendaklah memperhatikan langkah-

langkah pelaksanaannya, agar metode mind mapping tersebut dapat 

meningkatkan  perkembangan kognitif yang ingin dicapai, yakni sebagai 

berikut: 

1. Langkah pertama, guru memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai. 

Memilih tema yang ingin dicapai ialah langkah utama dalam kegiatan 

penerapan metode mind mapping. Guru memilih tema untuk kegiatan yang 

ingin dicapai, dengan tujuan agar pembelajaran lebih terstruktur serta 

tujuan pembelajaran dapat dicapai seraca optimal. 

2. Langkah kedua, guru menyusun peta pikiran yang sederhana. Yakni guru 

membuat alat peraga atau media mind mapping yang sesuai dengan 

materiyang akan disampaikan pada hari itu. Menyiapkan media yang dapat 

menarik minat dan perhatian anak salah satunya ialah menggunakan 

gambar, garis, warna, dan kata yang sesuai dengan mind mapping. 

3. Langkah ketiga, guru menjelaskan semua gambar pada media, kemudian 

memberi pertanyaan serta melakukan tanya jawab dengan anak tentang 
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nama-nama gambar benda pada media mind mapping. Hal ini dilakukan 

agar mengasah kemampuan serta keterampilan anak-anak untuk 

menyampaikan pendapat dan pengatahuannya. 

4. Langkah keempat, guru membagi anak dalam beberapa kelompok. 

5. Langkah kelima, guru menjelaskan cara mengerjakan tugas kepada anak 

terlebih dahulu.  

6. Selanjutnya guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas dan 

memberi motivasi kepada anak. 

7. Guru meminta anak untuk mengumpulkan hasil penemuannya. 

8. Langkah terakhir yaitu evaluasi, guru mengulangi materi dari pembelajaran 

metode mind mapping. Dengan cara mengajak anak untuk menyebutkan 

kembali secara bersama-sama semua nama benda pada media mind 

mapping. 

  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang mengungkapkan suatu kejadian melalui 

sebuah deskripsi bahasa non-statistik secara holistik. Penelitian ini juga 

menekankan pada proses analisis. Landasan teori bermanfaat sebagai 

gambaran umum yang terurai dalam latar belakang masalah untuk 

mengungkapkan bahwa sebenarnya terdapat suatu masalah yang patut 

diteliti di suatu wilayah tertentu. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat 

sebagai alat untuk membedah permasalahan yang diteliti. Kemudian data 

yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif umumnya lebih banyak 

yang berbentuk kata ataupun gambar-gambar pada angka.
41

 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini tergolong penelitian deskriptif. Yang dimaksud 

dengan penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian paling dasar. 

Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kejadian-kejadian 

yang ada, baik kejadian yang bersifat alamiah maupun yang bersifat 

rekayasa manusia. 
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Penelitian ini mengkaji sebuah bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, serta perbedaannya dengan fenomena lain.
42

 

Dengan demikian, penelitian deskriptif dapat dikatakan suatu akumulasi data 

dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis membuat ramalan, atau 

mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan hal-hal dapat mencakup juga metode deskriptif. Tujuan 

penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 

dan akurat yang berkaitan dengan fakta-fakta dan sifat-sifat popolasi daerah 

tertentu.
43

 

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif yang mengungkapkan gejala-gejala yang 

terlihat dari mencari fakta-fakta khususnya mengenai peningkatan 

perkembangan kognitif melalui metode mind mapping pada anak kelompok 

B2 Di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang. 

B. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata, 

tindakan, dan selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumentasi dan 
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lain sebagainya. Pengumpulan sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi 

menjadi dua macam yaitu : 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber informasi yang langsung 

memiliki wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan atau 

pun penyimpanan data.
44

 Sumber primer yaitu sumber data yang langsung 

didapatkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Dalam hal ini yang 

menjadi sumber data primer yaitu Kepala TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang dan guru kelompok B2 TK Dharma Wanita 

Kibang Kecamatan Metro Kibang. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan dari bahan 

kepustakaan. Dengan kata lain, sumber kepustakaan tersebut adalah buku 

yang relevan dengan peningkatan perkembangan kognitif melalui metode 

mind mapping pada anak kelompok B2 Di TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang. Di antaranya ialah buku perkembangan 

kognitif anak, buku metode mind mapping dan buku pendukung lainnya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid serta objektif, yang berkaitan 

dengan Peningkatan Perkembangan Kognitif Melalui Metode Mind Mapping 

Pada Anak Kelompok B2 Di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 
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Kibang maka digunakan beberapa metode ilmiah sebagai landasan untuk 

mencari pemecahan masalah tersebut. 

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan cara berhadapan secara langsung dengan objek yang 

diwawancara tetapi bisa juga diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu 

untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara adalah alat re-cheking atau 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara mendalam.  

Wawancara mendalam merupakan proses untuk memperoleh 

keterangan dalam tujuan penelitian serta cara tanya jawab dengan bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama.
45

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebuah tanya jawab antara 

dua orang atau lebih yang salah satunya sebagai pewawancara dan kemudian 

yang lain sebagai sumber informasi. 
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Peneliti harus mempunyai konsep yang jelas mengenai hal yang 

diperlukan, kerangka tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar check harus 

tertuang dalam rencana wawancara untuk mencegah kemungkinan mengalami 

kegagalan dalam mendapatkan data. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai Kepala TK 

Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang dan guru kelompok B2 TK 

Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang. 

2. Metode Observasi 

Melalui observasi peneliti memperoleh informasi yaitu di antaranya 

ruang atau tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, waktu dan 

perasaan. Selain itu, dengan observasi juga peneliti dapat menyajikan 

gambaran nyata perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 

membantu mengerti perilaku, manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis atau 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

mengamati siswa atau sekelompok siswa secara langsung.
46

 Observasi 

merupakan metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
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sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok secara langsung.
47

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan observasi adalah suatu teknis yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamaatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

Pengamatan atau observasi yang peneliti lakukan yaitu pengamatan 

berperan serta. Sedangkan peranan peneliti dalam pengamatan adalah sebagai 

pemeran serta artinya kehadiran peneliti diketahui secara umum oleh subyek 

peneliti. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan 

anak di kelas  untuk mengetahui peningkatan perkembangan kognitif melalui 

metode mind mapping pada anak kelompok B2 Di TK Dharma Wanita 

Kibang Kecamatan Metro Kibang. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau 

dicetak mereka dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian, dan 

dokumen-dokumen. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Sifat utama data ini terbatas pada ruang dan 

waktu sehingga pemberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 

yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail, bahan dokumenter terbagi 

beberapa macam, yaitu autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, 
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memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan 

flashdisk, dan data tersimpan di website.
48

 

Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode lainnya dan 

diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

 

Dalam metode ini peneliti ingin mendapatkan data tentang sejarah 

berdirinya TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang, visi, misi 

dan tujuan TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang dan lain 

sebagainya. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data guna memeriksa keabsahan data 

mengenai peningkatan perkembangan kognitif melalui metode mind mapping 

pada anak kelompok B2 TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, berdasarkan data yang terkumpul, selanjutnya ditempuh beberapa 

teknik keabsahan data mutlak diperlukan dalam penelitian kualitatif, oleh sebab 

itu, dilakukan pengecekan keabsahan data. 

Adapun dalam teknik penjamin keabsahan data, merupakan hal yang 

sangat menentukan kualitas hasil penelitian. Untuk Mencapai apa yang 

diharapkan oleh peneliti, maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data yang 

memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan data, untuk 
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itu perlu diteliti kredibilitasnya, dengan menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut : 

a. Perpanjangan Pengamatan 

b. Peningkatan Ketekunan Pengamatan 

c. Triangulasi 

d. Pengecekan Teman Sejawat 

e. Pengecekan anggota 

f. Analisis Kasus Negatif 

g. Kecukupan Referensial
49

 

 

Teknik yang peneliti gunakan dalam pengecekan data keabsahan data 

yaitu triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai waktu dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik dan 

waktu.
50

 

Gambar 3.1 

Triangulasi Teknik 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

49
 Nusa Putra & Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif PAUD (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), hlm. 88. 
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Peneliti menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik berarti 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
51

 

Triangulasi memiliki fungsi untuk mencari data agar data yang dianalisis 

tersebut benar serta dapat ditarik kesimpulan dengan benar. Dengan cara ini 

peneliti dapat menarik kesimpulan yang benar dan tidak hanya dari satu cara 

pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. 

 

 

Penerapannya, penelitian membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. 

Triangulasi peneliti melakukan, check-recheck, cross check, konsultasi dengan 

kepala sekolah dan guru TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang dengan mengecek data tersebut berulang-ulang sehingga data tersebut 

benar. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai penemuan tentang suatu 

hal bagi orang lain.
52
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Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan/verifikasi: 

Gambar 3.2 

Analisis Data Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti pokok, sehingga 

dapat memberikan gambar yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil 

pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. 

Reduksi data dalam penelitian ini dengan cara menyajikan data inti atau  

pokok yang mencakup keseluruhan  hasil penelitian, pemuatan, 

penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan 

lapangan, jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Seperti telah dikemukakan semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan 

Data collection 

 

Data reduction 

Data display 

Conclusion 

drawing/veric

ation 
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analisis data melalui reduksi data. Berarti mereduksi data ialahmerangkum, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting.
53

 

Data yang terkumpul demikian banyak dan kompleks serta masih 

tercampur aduk, kemudian direduksi. Reduksi data merupakan aktivitas 

memilih data. Data yang dianggap relevan dan penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Data display (penyajian data) dalam Penulisan kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. 

Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasi, tersusun 

rapi dalam pola hubungan sehingga memudahkan untuk dipahami. Pelaksanaan 

penelitian bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan cara yang 

utama bagi analisis kualitatif yang valid. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 

hubungan serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk tersebut untuk 

mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi. Pada langkah ini 

disimpulkan dan dilakukan pemilihan makna tertentu untuk menjawab masalah 

penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna atau arti, ketentuan, pola-pola, penjelasan, atau sebab akibat, 

atau penarikan kesimpulan, sebenarnya hanyalah sebagian dari suatu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Dalam menarik kesimpulan, penulis menggunakan 

metode berpikir induktif. Berpikir Induktif ialah berangkat dari fakta dan 

peristiwa yang kongkrit, kemudian fakta dan peristiwa yang khusus itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.
54
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

7. Sejarah TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang berdiri pada 

tahun 1983. Di bawah ini akan peneliti paparkan berdasarkan hasil 

dokumentasi lebih lanjut tentang profil TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang, sebagai berikut:
55

 

Nama Lembaga : TK Dharma Wanita Kibang 

Alamat Lengkap : Jl. SMA N 1 Kibang, Dusun V, 

RT : 015, RW : 08, Desa Kibang, 

Kecamatan Metro Kibang, 

Kabupaten Lampung Timur 

Tahun Berdiri : Tahun 1983 

Jenis Program Layanan : TK (Taman Kanak-Kanak) 

Nama Pengelola : Nur’aini S.Pd 

Program Layanan   

a. Jumlah Anak : 93 

b.  Layanan Program : 1 Minggu 

Identitas Sekolah   

a. Nomor Statistik  : 00412020128 
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b.  Nomor Induk Sekolah : 000010 

1) Nama Sekolah : TK Dharma Wanita 

2) Alamat Sekolah   

a. Jalan : Jl. SMA N 1 Kibang 

b. Desa : Kibang 

c. Kecamatan : Metro Kibang 

d. Kabupaten : Lampung Timur 

e. Provinsi : Lampung 

f. Kode Pos : 34335 

g. Fax/Telephone : 0821-8273-2280 

h. E-Mail : - 

Status Satuan Lembaga 

PAUD 

 

 

a. Status : Swasta 

b. Ijin Operasional : 800/279/PIOP-01.paud/03-SK-02/2020 

c. NPSN : 69863171 

d. Akte Notaris : 42tanggal23-05-2016 

e. Akreditasi : Terakreditasi B 

f. Jam Belajar : TK (Pukul 7.30-10.00, Senin-Sabtu) 

Kepala Sekolah   

a. Nama : Nur’aini, S.Pd 

b. NIP : 196910101991012001 
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8. Visi dan Misi TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

a. Visi 

Membentuk anak usia dini yang berakhlak mulia, berkarakter 

bangsa, sehat, cerdas, ceria, kreatif, mandiri dan berkualitas. 

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan pengetahuan dasar berdasarkan imtaq dan 

imtek. 

2) Memberikan layanan terhadap anak usia dini secara merata dan 

berkualitas. 

3) Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat dan berakhlak 

mulia secara mandiri. 

4) Menanamkan pola hidup sehat sejak dini.
56

 

9. Struktur Organisasi TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang 

Dalam suatu lembaga perlu adanya struktur organisasi yang jelas. 

Dengan demikian struktur organisasi yang jelas maka semua anggota dapat 

mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masing-masing. Adapun struktur 

organisasi TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

Tk Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Dokumentasi TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang pada 

Tanggal 3 Oktober 2020 

KETUA YAYASAN 

YPLP DHARMA WANITA 

KIBANG 

PENGELOLA 

NUR’AINI, S.Pd 

SEKRETARIS BENDAHARA 

EKA OKTAVIANA, S.Pd., Gr ERNAWATI, S.Pd.I 

GURU KELOMPOK B 

1. NUR’AINI, S.Pd 

2. ERNAWATI, S.Pd.I 

3. EKA OKTAVIANA, S.Pd., Gr 

4. LINAWATI DEWI, S.Pd 

1. TRI JUNAIDA, S.Pd.I 

2. USWATUN HASANAH, S.Pd.I 

3. EKA YULIA NOVITASARI. S.Pd 

PESERTA DIDIK 

GURU KELOMPOK A 
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10. Letak Geografis TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang berlokasi di Jl. 

SMA N 1 Kibang, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung. Letak lokasi strategis, kemudian jarak jalan raya sampai 

ke sekolah ±100 M.57 

Gambar 4.2 

Denah Gedung TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 
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11. Data Guru dan Karyawan TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan 

Metro Kibang 

Jumlah guru TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

berjumlah enam guru dan satu kepala TK. Guru di TK Dharma Wanita 

Kibang rata-rata sudah memiliki Ijazah S-1. Adapun data guru dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini:58 

Tabel 4.1 

Data Guru dan Karyawan TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang 

 

N

o 

Nama Kepala TK 

dan Guru TK 

Status 

Ijaz

a

h 

Sertifik

asi 

(TH

) 

P

N

S 

Honorer S1 2008 

1.  Nur’aini, S.Pd      2008 

2.  Ernawati, S.Pd.I      2014 

3.  Tri Junaida, S.Pd.I      2013 

4.  Uswatun Hasanah, 

S.Pd.I 
     2010 

5.  Eka Oktaviana, S.Pd., 

Gr 
     2019 

6.  Lina Wati Dewi, S.Pd      Belum 

7.  Eka Yulia Novitasari, 

S.Pd 
     Belum 

Sumber: Hasil Dokumentasi TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, pada Tanggal 3 Oktober 2020 
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Dari data tabel di atas guru TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan 

Metro Kibang mempunyai tugas pokok masing-masing dalam pembelajaran 

yang berlangsung dan memiliki kompetensi yang layak. 

12. Data Siswa TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

Kegiatan belajar mengajar di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang tidak terlepas dari peserta didik. Adapun data siswa dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Data Siswa TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

No Kelompok Jumlah Siswa 

1. A1 19 Anak 

2. A2 20 Anak 

3. B1 26 Anak 

4. B2 28 Anak 

Sumber: Hasil Dokumentasi TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, pada Tanggal 3 Oktober 2020 

B. Temuan Khusus 

Pada penelitian mendeskripsikan tentang hasil dari pengolahan dan 

analisis data yang didapat setelah melakukan penelitian. Adapun data-data 

yang didapatkan melalui beberapa teknik seperti wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang. 

1. Peningkatan Perkembangan Kognitif melalui Metode Mind Mapping 

Pada Anak Kelompok B2 Di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan 

Metro Kibang 
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Untuk ringkasan analisis data perkembangan kognitif pada anak 

kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang, 

dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

a. Mengklasifikasikan Benda 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam peningkatan 

perkembangan kognitif melalui metode mind mapping, dengan langkah-

langkah pelaksanaan guru memilih tema yang ingin dicapai, guru menyusun 

peta pikiran sederhana, guru menjelaskan gambar pada media, guru membagi 

anak dalam beberapa kelompok, guru menjelaskan cara mengerjakan tugas 

kepada anak, guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas dan 

memberikan motivasi, guru meminta setiap anak untuk mengumpulkan hasil 

penemuannya, setelah itu guru melakukan evaluasi. 

Dengan indikator anak mampu mengklasifikasikan benda. Terdapat 

anak yang sudah berkembang sangat baik, selanjutnya ada juga anak terlihat 

berkembang sesuai harapan, kemudian anak terlihat sudah mulai berkembang 

dapat dilihat dari anak sudah mampu mengklasifikasikan kendaraan sesuai 

jenisnya (roda 2, roda 3, roda 4).  

b. Memahami Angka 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam peningkatan 

perkembangan kognitif melalui metode mind mapping, dengan langkah-

langkah pelaksanaan guru memilih tema yang ingin dicapai, guru menyusun 

peta pikiran sederhana, guru menjelaskan gambar pada media, guru membagi 

anak dalam beberapa kelompok, guru menjelaskan cara mengerjakan tugas 
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kepada anak, guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas dan 

memberikan motivasi, guru meminta setiap anak untuk mengumpulkan hasil 

penemuannya, setelah itu guru melakukan evaluasi. 

Dengan indikator anak mampu memahami angka. Terdapat beberapa 

anak yang sudah berkembang sangat baik dapat dilihat dari anak mampu 

menyebutkan angka dengan cara menunjukkan jarinya ketika berhitung. Lalu 

terdapat  anak yang berkembang sesuai harapan, dilihat dari anak mampu 

mengurutkan angka menggunakan kartu angka. Kemudian terdapat beberapa 

anak mulai berkembang dalam mengurutkan angka tersebut. 

c. Mengenal Huruf Vokal  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam 

peningkatan perkembangan kognitif melalui metode mind mapping, dengan 

langkah-langkah pelaksanaan guru memilih tema yang ingin dicapai, guru 

menyusun peta pikiran sederhana, guru menjelaskan gambar pada media, guru 

membagi anak dalam beberapa kelompok, guru menjelaskan cara 

mengerjakan tugas kepada anak, guru membimbing anak dalam mengerjakan 

tugas dan memberikan motivasi, guru meminta setiap anak untuk 

mengumpulkan hasil penemuannya, setelah itu guru melakukan evaluasi. 

Dengan indikator anak mampu memahami huruf vokal. Terdapat 

beberapa anak yang sudah berkembang sangat baik, terlihat dari anak mampu 

menyebutkan huruf A sampai Z dan diantaranya mampu mengenal huruf 

vokal kemudian menyebutkan huruf-huruf vokal tersebut. Kemudian beberapa 
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di antaranya yang berkembang sesuai harapan dan anak mulai berkembang 

dalam mengenal huruf vokal. 

Dalam proses pembelajaran perlu adanya suatu metode belajar yang dapat 

merangsang anak khususnya dalam perkembangan kognitif. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode mind mapping.  

 “Pelaksanaan pembelajaran metode mind mapping di sekolah dilaksanakan 

seminggu dua kali. Biasanya guru menggunakan buku paket untuk belajar 

anak.”(W/K.T/F1.1/01-10-2020) 

 

Selanjutnya, guru kelompok B2 memberikan pernyataan sebagai 

berikut: 

“Metode yang digunakan dalam peningkatan kognitif anak adalah metode 

mind mapping. Dalam proses pembelajaran khususnya kegiatan metode 

mind mapping dilakukan seminggu dua kali.” (W/G/F1.1/01-10-2020) 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala TK dan guru 

kelompok B2 mengenai peningkatan perkembangan kognitif melalui metode 

mind mapping pada anak kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang, dapat peneliti uraikan langkah-langkah pelaksanaan 

metode mind mapping sebagai berikut: 

1) Memilih Tema Untuk Kegiatan yang Ingin Dicapai 

Memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai adalah langkah awal 

dalam kegiatan metode mind mapping. Hal yang dilakukan atau upaya guru 

dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya 

proses pembelajaran adalah suatu keharusan atau wajib dilaksanakan. Guru 

memilih tema, kemudian menyusun rencana program pembelajaran harian 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan di TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang, sebelum melakukan kegiatan guru terlebih dahulu 

menentukan tema dan membuat RPPH agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Kepala TK Dharma Wanita 

Kibang Kecamatan Metro Kibang: 

“Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, semua guru kelompok sudah 

menyiapkan RPPHnya masing-masing agar proses pembelajaran tersusun 

dengan baik. Kalau tidak disiapkan sebelumnya, pasti guru-guru akan 

kesulitan dalam menyampaikan materi apabila tidak dipersiapkan dengan 

baik.” (W/K.T/F1.2/01-10-2020) 

Sebagaimana juga diungkapkan oleh guru kelompok B2, beliau 

menambahkan: 

“Saya selaku guru kelompok B2, biasanya sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran saya selalu menentukan tema untuk penyusunan RPPH agar 

proses pembelajaran tersusun dengan baik dan sesuai dalam 

perkembangan kognitif anak.” (W/G/F1.2/01-10-2020) 

 

Berdasarkan pernyataan Kepala TK dan guru kelompok B2, dapat 

disimpulkan bahwa guru TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang sebelum melakukan kegiatan pembelajaran terlebih dahulu 

menentukan tema dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian 

yang akan dilaksanakan. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan, 

bahwa memang benar sebelum kegiatan metode mind mapping dilaksanakan, 

terlebih dahulu guru menentukan tema yang akan dicapai dalam kegiatan. 

Agar pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan tersusun 
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secara sistematis. Selain itu juga, guru lebih mudah dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dikarenakan sudah tersusun dengan baik langkah-langkah 

apa saja yang akan dilaksanakannya. Sehingga proses pembelajarannya 

menjadi terarah dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

2) Menyusun Peta Pikiran (Mind Mapping) 

Adapun hasil perolehan wawancara, pada langkah kedua metode mind 

mapping yaitu guru merancang atau menyusun alur peta pikiran sederhana 

sesuai dengan tema. Dengan demikian guru akan lebih mudah untuk 

menyampaikan pembelajaran kepada anak. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh guru kelompok B2: 

“Selanjutnya dalam rencana pelaksanaan pembelajaraan harian yaitu 

melaksanakan metode mind mapping tersebut, dengan cara menyusun 

peta pikiran sederhana. Selain itu juga menggunakan media untuk 

membantu meningkatkan perkembangan kognitif anak. Media yang 

digunakan pun cukup sederhana yaitu menggunakan karton, pensil 

warna dan lem.” (W/G/F1.3/01-10-2020) 

 

Seperti pada kegiatan metode mind mapping tema kendaraan dengan 

sub tema kendaraan roda dua. Dengan demikian, membuat peta pikirannya 

adalah dengan cara menempatkan tema ditengah karton yaitu kendaraan. 

Sedangkan sub tema yaitu kendaraan dengan gambar (motor dan 

sepeda). Setelah merangkai gambar dan kata satu persatu, selanjutnya guru 

menjelaskan peta pikiran tersebut dengan jelas dan sederhana serta tidak 

membuat anak merasa kesulitan dalam menerima informasi.  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru di TK Dharma 

Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang, sebelum memulai kegiatan metode 
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mind mapping dilaksanakan guru sudah menyiapkan media yang dapat 

menarik perhatian anak salah satunya dengan menggunakan gambar, warna, 

dan kata yang sesuai dengan mind mapping. 

Dengan digunakannya gambar, warna, dan kata yang sesuai maka akan 

membuat proses pembelajaran jadi menyenangkan serta anak tidak merasa 

bosan dan dapat menerima informasi dengan baik. 

3) Menjelaskan Media dan Tanya Jawab dengan Anak 

Pada langkah selanjutnya, yaitu guru menjelaskan semua gambar pada 

media secara sederhana dan jelas. Kemudian memberikan pertanyaan dan 

melakukan tanya jawab dengan anak tentang nama-nama gambar pada media 

mind mapping. Berikut hasil wawancara, yang dikemukakan oleh Kepala TK 

Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang: 

“Sebelum pemberian tugas kepada anak-anak, guru sudah menyiapkan 

media pembelajaran kemudian menjelaskan media tersebut kepada 

anak. Setelah itu melaksanakan sesi tanya jawab kepada anak. 

Kemudian media yang digunakan pun diantaranya ada balok, kartu 

huruf, dan mind mapping.” (W/K.T/F1.3/01-10-2020) 

Sebagaimana juga diungkapkan oleh guru kelompok B2, beliau 

menyatakan: 

“Sebelumnya saya menjelaskan informasi pada media yaitu dengan 

metode mind mapping tersebut lalu melakukan tanya jawab kepada 

anak, agar anak mampu menerima materi yang diajarkan serta 

pembelajaran menjadi interaktif dan tidak monoton pada anak sebagai 

pendengar.” (W/G/F1.4/01-10-2020) 

 

Seperti pada kegiatan mind mapping sub tema kendaraan darat. Guru 

menjelaskan macam-macam kendaraan, mulai dari kendaraan darat roda dua, 

roda empat, roda tiga dan lain sebagainya. 
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Beberapa contoh di antaranya seperti sepeda, motor dan mobil. 

Kemudian melakukan tanya jawab guna mengasah kemampuan berpikir anak 

dan keterampilan anak untuk menyampaikan pendapat dan pengetahuannya. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru di TK Dharma 

Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang sudah memaksimalkan kegiatan 

dengan menjelaskan informasi yang tedapat pada media yang digunakan. 

4) Membagi Anak dalam Beberapa Kelompok 

Pada langkah keempat yaitu guru membagi anak dalam beberapa 

kelompok. Sebagaimana hasil wawancara yang diungkapkan oleh  guru 

kelompok B2 sebagai berikut: 

“Setelah saya menjelaskan gambar pada media langkah selanjutnya adalah 

membagi anak dalam beberapa kelompok. Dengan dilakukannya 

pembagian kelompok ini akan membantu mempermudah guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Namun kegiatan ini kurang maksimal 

dilaksanakan, karena kondisi kelas yang kurang memadai.” 

(W/G/F1.5/01-10-2020) 

 

Setelah peneliti memberikan sumbangsih pemikiran, berdasarkan hasil 

wawancara di atas pada kegiatan metode mind mapping sub tema kendaraan, 

guru membagi anak menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama diberi nama 

kelompok merah, kelompok kedua diberi nama kelompok kuning, dan 

kelompok ketiga diberi nama kelompok hijau. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa guru di TK Dharma Wanita 

Kibang Kecamatan Metro Kibang telah melaksanakan pembagian kelompok 

dan sesuai dengan langkah-langkah metode mind mapping. 
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5) Menjelaskan Cara Mengerjakan Tugas Kepada Anak 

Langkah selanjutnya yaitu menjelaskan cara mengerjakan tugas kepada 

anak, sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelompok B2, beliau 

mengungkapkan: 

“Sebelum kegiatan pemberian tugas, saya terlebih dahulu menjelaskan 

serta memberikan contoh bagaimana cara untuk mengerjakannya. 

Contohnya seperti tema kendaraan dan sub tema kendaraan roda dua, 

terlebih dahulu saya mengelompokkan tulisan dan gambarnya, setelah 

itu menjelaskan cara menempelkannya di kolom-kolom yang sudah 

disediakan. Kemudian setelah itu lanjut pada pemberian tugas." 

(W/G/F1.6/01-10-2020) 

 

Seperti pada kegiatan metode mind mapping sub tema kendaraan roda 

dua, sebelum kegiatan pemberian tugas yaitu anak menempel tulisan tema 

kendaraan dan gambar sub tema kendaraan roda dua seperti motor, sepeda dan 

lain-lain dilakukan, guru menjelaskan dan memberi contoh bagaimana cara 

menempel gambar pada lembar kerja anak sesuai perintah. 

Dengan cara mengelompokkan terlebih dahulu gambar-gambar yang 

sudah disediakan setelah itu anak diminta untuk menempelkan gambar pada 

kolom yang disediakan pada lembar kerja anak. Kemudian menghitung jumlah 

gambar yang telah ditempel, kemudian ditulis pada kolom sebelah gambar. 

Dari pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa guru di TK Dharma 

Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang sudah memberi penjelasan dan juga 

contoh cara mengerjakan tugas sebelum kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, anak dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru dan mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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6) Membimbing Anak dalam Mengerjakan Tugas dan Memberikan 

Motivasi 

Pada langkah ini guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas dan 

memberikan motivasi kepada anak. Berikut hasil wawancara yang 

dikemukakan kelompok B2, sebagai berikut: 

 

“Ketika memberikan tugas pada anak di sini peran guru sangat penting 

dalam membimbing dan memberikan motivasi. Agar anak tidak 

merasa kesulitan dan bingung dalam mengerjakan tugas. Dengan cara 

guru mengamati anak dan melihat anak mengerjakan tugas tersebut.” 

(W/G/F1.7/01-10-2020) 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, guru sudah 

melakukan bimbingan dan motivasi pada anak dalam mengerjakan tugas. Pada 

kegiatan pemberian tugas sub tema kendaraan roda dua, anak 

mengelompokkan tulisan dan gambar kemudian mencocokkan dengan kolom 

yang sudah disediakan. Pada saat kegiatan ini berlangsung, guru mengamati 

anak dan dilihat bagaimana anak mengerjakannya dan untuk anak yang masih 

kesulitan akan dibantu dan diberi motivasi agar anak mampu menyelesaikan 

tugas tersebut dengan baik. 

7) Guru Meminta Anak untuk Mengumpulkan Hasil Penemuannya 

Langkah ketujuh yaitu guru meminta anak untuk mengumpulkan hasil 

penemuannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelompok B2, 

beliau mengungkapkan: 

“Setelah kegiatan pemberian tugas, saya meminta anak untuk 

mengumpulkan hasil penemuannya terkait dengan macam-macam 

kendaraan roda dua yang telah saya sampaikan. Misalnya pada saat 

kegiatan metode mind mapping sub tema kendaraan roda dua. Setelah 

anak selesai mengerjakan maka saya meminta anak untuk 

mengumpulkan hasil kerjaannya.” 

(W/G/F1.8/01-10-2020) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, setelah kegiatan 

penugasan guru meminta setiap anak untuk mengumpulkan hasil 

penemuannya masing-masing. Seperti pada kegiatan metode mind mapping 

sub tema kendaraan roda dua. 

Setelah anak selesai memasangkan tulisan dan gambar pada kolom 

yang telah disediakan, kemudian anak sudah selesai mengerjakannya, 

selanjutnya adalah guru meminta anak untuk mengumpulkan hasil 

penemuannya tersebut. 

8) Evaluasi 

Selanjutnya, langkah terakhir adalah evaluasi. Guru mengulang materi 

dari metode dan media yang digunakan. Sebagaimana diungkapkan oleh guru 

kelompok B2, beliau menyatakan bahwa: 

“Tentunya, kegiatan pembelajaran menggunakan metode mind mapping 

ini sama halnya dengan menggunakan metode ataupun media lainnya 

yaitu selalu diakhiri dengan evaluasi. Saya mengulang materi yang 

telah disampaikan sebelumnya. Kemudian mengajak anak untuk 

mengingat kembali apa saja materi yang disampaikan oleh guru.” 

(W/G/F1.9/01-10-2020) 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru sudah berusaha 

untuk memaksimalkan kegiatan evaluasi. Dengan cara mengulang kembali 

materi yang telah disampaikan sebelumnya pada akhir kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dapat 

diuraikan bahwa terdapat langkah-langkah yang harusnya lebih diperhatikan 

lagi oleh guru pada kegiatan metode mind mapping dalam perkembangan 

kognitif anak. Delapan langkah-langkah metode mind mapping sudah 
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diterapkan, namun pada pelaksanaannya ada beberapa langkah-langkah yang 

belum maksimal di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang. 

Dalam pembelajaran kognitif anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah faktor lingkungan dalam hal ini yaitu lingkungan sekolah 

(guru) yang berperan untuk memberikan rangsangan atau stimulus yang 

terarah dan terpadu. Sebagaimana diungkapkan oleh Kepala TK Dharma 

Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang, sebagai berikut: 

“Guru dalam pelaksanaan metode mind mapping kadang kurang maksimal. 

Dikarenakan ada beberapa tahapan yang biasanya tidak dilaksanakan atau 

contohnya guru kurang memberikan bimbingan kepada anak secara 

maksimal.” (W/K.T/F1.4/01-10-2020) 

 

Selanjutnya, guru kelompok B2 memberikan pernyataan sebagai 

berikut: 

 

“Dalam pelaksanaan metode mind mapping seringkali beberapa tahapan ada 

yang tidak terlaksana, misalnya pada saat membagi kelompok dan 

memberikan bimbingan.” (W/G/F1.10/01-10-2020) 

 

Dari pernyataan Kepala TK dan guru kelompok B2 dapat disimpulkan 

bahwasannya peran guru sangat berpengaruh dalam perkembangan kognitif 

anak. Karena upaya perkembangan kognitif anak membutuhkan suatu metode 

serta media, sebagai sarana pendukung perkembangan kognitif dalam proses 

pembelajaran. Ketepatan metode serta media, kemudian pengarahan dan 

motivasi yang tinggi akan mempercepat proses pencapaian dan pemahaman 

terhadap materi atau tugas yang disampaikan. 
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Selanjutnya, tugas guru setelah melakukan tahap pelaksanaan metode 

mind mapping adalah melakukan penilaian. Penilaian peningkatan 

perkembangan kognitif anak melalui metode mind mapping sebagaimana 

diungkapkan oleh kepala TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, sebagai berikut: 

“Penilaian yang kami gunakan biasanya menggunakan hasil karya anak.” 

(W/K.T/F1.5/01-10-2020) 

 

Sebagaimana diungkapkan oleh guru kelompok B2, beliau 

mengatakan: 

“Hasil karya anak adalah digunakan untuk penilaian. Dikarenakan hasil 

anak yang dikumpulkan kemudian diperiksa oleh guru kelas. Guna 

melihat sejauh mana perkembangan kognitif anak tersebut.” 

(W/G/F1.11/01-10-2020) 

 

Dari pernyataan yang diungkapkan oleh Kepala TK dan guru 

kelompok B2 dapat peneliti simpulkan bahwa penilaian yang digunakan oleh 

guru dalam peningkatan perkembangan kognitif anak adalah menggunakan 

hasil karya anak. Penilaian tersebut sering digunakan karena dianggap lebih 

mudah ketika ingin melihat sejauh mana peningkatan perkembangan kognitif 

anak. Jadi, hasil karya anak dikumpulkan seluruhnya, kemudian guru 

memeriksa satu persatu hasil karya anak yang sudah dikumpulkan oleh 

masing-masing anak sebelumnya. 
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C. Pembahasan 

Untuk ringkasan pembahasan terkait dengan Peningkatan 

Perkembangan Kognitif  Melalui Metode Mind Mapping Pada Anak 

Kelompok B2 Di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang, dapat 

dilihat dari indikator perkembangan kognitif anak sebagai berikut: 

1. Mengklasifikasikan Benda 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan dalam 

peningkatan perkembangan kognitif melalui metode mind mapping pada 

anak kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, terdapat peningkatan perkembangan kognitif anak yang 

berkembang cukup baik. Pada indikator mengklasifikasikan benda dan 

dapat dilihat dari anak  sudah mampu mengklasifikasikan kendaraan 

sesuai jenisnya (roda 2, roda 3, roda 4).  

2. Memahami Angka 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan dalam 

peningkatan perkembangan kognitif anak melalui metode mind mapping 

pada anak kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, terdapat peningkatan perkembangan kognitif anak cukup baik. 

Pada indikator memahami angka, yaitu  anak mampu menyebutkan 

angka dengan cara menunjukkan jarinya ketika berhitung. Kemudian, ada 

beberapa anak yang berkembang sesuai harapan mampu mengurutkan 

angka menggunakan kartu angka. 
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3. Mengenal Huruf Vokal 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan dalam 

peningkatan perkembangan kognitif melalui metode mind mapping pada 

anak kelompok B2 di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, terdapat peningkatan perkembangan kognitif anak pada indikator 

mengenal huruf vokal, dapat dilihat dari anak yang sudah berkembang 

sangat baik. Anak mampu menyebutkan huruf A sampai Z dan di 

antaranya mampu mengenal huruf vokal kemudian menyebutkan huruf-

huruf vokal tersebut.  

 

Untuk melihat lebih lanjut terkait langkah-langkah pelaksanaan metode 

mind mapping, dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Memilih Tema Untuk Kegiatan yang Ingin Dicapai 

Memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai merupakan tahap 

awal dalam pelaksanaan metode mind mapping. Upaya yang dilakukan oleh 

guru guna menciptakan suatu sistem lingkungan pembelajaran yang 

menghasilkan interaksi di dalamnya ialah suatu keharusan. Dengan memilih 

tema untuk kegiatan yang ingin dicapai, kemudian menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian, dengan begitu tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara optimal. 

Dengan demikian, bahwasannya guru di TK Dharma Wanita Kibang 

sebelum memulai proses pembelajaran sudah menentukan tema untuk kegiatan 

yang ingin dicapai serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian. 
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2. Menyusun Peta Pikiran (Mind Mapping) 

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu 

menyusun peta pikiran sebagai media yang akan digunakan dalam pelaksanaan 

metode mind mapping. Penyusunan peta pikiran pun menyesuaikan dengan 

tema pembelajaran yang akan disampaikan. Dengan begitu akan memudahkan 

ketika menyampaikan informasi kepada anak.  

Penggunaan metode serta media dalam penyampaian informasi atau 

metode mind mapping akan lebih menarik perhatian anak dan anak akan lebih 

merasa senang serta rileks dalam menerima informasi. Dikarenakan metode 

mind mapping sangat menyenangkan bagi anak. Sehingga tujuan pembelajaran 

akan tercapai secara optimal. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebelum memulai proses 

pembelajaran, guru terlebih dahulu menyiapkan media ataupun menggunakan 

metode yang menyenangkan serta dapat menarik minat anak untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik. Salah satunya adalah menggunakan media 

bergambar, garis dan warna sebelum melaksanakan kegiatan metode mind 

mapping. Dikarenakan, dengan metode tersebut anak merasa senang dan juga 

tidak terkesan membosankan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

3. Menjelaskan Media dan Tanya Jawab dengan Anak 

Pada tahap ini guru menjelaskan gambar pada media secara rinci dan 

jelas. Kemudian memberikan pertanyaan dan melakukan tanya jawab dengan 

anak tentang nama-nama gambar benda pada media yang digunakan dalam 

metode mind mapping. Dengan begitu, ketika menjelaskan informasi yang 
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terdapat pada media, guru harus maksimal melakukan tanya jawab dengan 

anak. 

Dikarenakan hal tersebut, dalam penyampaian serta tanya jawab 

dengan anak dapat mengasah kemampuan dan keterampilan anak guna 

menyampaikan pendapat dan juga pengetahuannya. Kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan pun menjadi interaktif, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara optimal. Dengan demikian, guru telah maksimal dalam 

menjelaskan media yang digunakan. Sehingga anak akan dengan mudah 

menerima informasi yang didapat. 

4. Membagi Anak dalam Beberapa Kelompok 

Setelah menjelaskan informasi dengan menggunakan metode mind 

mapping, selanjutnya guru mengelola tempat duduk dan ruang. Yaitu dengan 

cara membagi anak dalam beberapa kelompok.  

Kemudian, setelah menjelaskan tentang tema yang ingin dicapai, 

pembagian anak dalam beberapa kelompok ini akan membantu mempermudah 

guru dalam kegiatan metode mind mapping sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan optimal. Terbukti dengan adanya peningkatan 

perkembangan kognitif anak yang cukup baik dalam mengklasifikasikan 

benda, mengenal angka dan mengenal huruf vokal. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya guru di TK Dharma 

Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang, sudah memaksimalkan pembagian 

anak dalam beberapa kelompok. 
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5. Menjelaskan Cara Mengerjakan Tugas Kepada Anak 

Setelah menjelaskan gambar pada media, langkah selanjutnya yaitu 

menjelaskan cara mengerjakan tugas kepada anak. Untuk melihat 

perkembangan kognitif anak guru memberikan kegiatan yang dapat 

menstimulus perkembangan kognitif tersebut dilihat dari pemberian tugas 

yang diberikan oleh guru untuk peserta didik. 

Namun, sebelum melaksanakan hal itu guru terlebih dahulu 

menjelaskan caranya kepada anak. Kemudian tugas yang diberikanpun harus 

bervariatif. Dikarenakan agar anak tidak merasa jenuh serta lebih antusias 

dalam mengerjakannya. Terbukti dengan adanya peningkatan perkembangan 

kognitif anak dengan baik dalam mengklasifikasikan benda, mengenal angka 

dan mengenal huruf vokal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya guru di TK 

Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang sebelum melakukan 

kegiatan penugasan, terlebih dahulu menjelaskan cara mengerjakannya dan 

memberikan contoh agar anak mampu memahaminya. 

6. Membimbing Anak dalam Mengerjakan Tugas dan Memberikan 

Motivasi 

Dalam kegiatan pemberian tugas ini sangat penting adanya peran guru 

dalam membimbing dan memberikan motivasi kepada anak dalam 

mengerjakan tugas. Agar anak yang merasa kesulitan dan bingung dalam 

mengerjakan tugas dapat terbantu dengan adanya peran serta motivasi yang 

diberikan oleh guru. Dengan demikian dapat memicu anak agar mengerjakan 

tugas dengan baik dan benar. Sehingga tujuan pembelajaran pun dapat tercapai 
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dengan optimal. Terbukti dengan adanya peningkatan perkembangan kognitif 

anak yang cukup baik dalam mengklasifikasikan benda, mengenal angka dan 

mengenal huruf vokal. 

Bahwasannya guru di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, sudah melakukan bimbingan dan motivasi kepada anak dalam 

kegiatan pemberian tugas. 

7. Guru Meminta Anak untuk Mengumpulkan Hasil Penemuannya 

Pada tahap ini, setelah anak selesai memasangkan tulisan dan gambar 

pada kolom yang telah disediakan dan anak sudah selesai mengerjakannya, 

guru meminta anak untuk mengumpulkan hasil penemuannya terkait dengan 

macam-macam sub tema kendaraan roda dua. Kemudian guru menulis hasil 

penemuannya di papan tulis untuk membandingkan temuan antar murid satu 

dengan murid yang lainnya yang dapat memotivasi anak untuk menyampaikan 

pengetahuan dan pendapatnya. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Terbukti dengan adanya peningkatan perkembangan kognitif 

anak yang cukup baik, dalam mengklasifikasikan benda, mengenal angka dan 

mengenal huruf vokal. 

Bahwasannya guru di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang, setelah kegiatan penugasan selesai guru meminta pada setiap anak 

untuk menyebutkan atau menyampaikan hasil penemuan terkait dengan 

macam-macam kendaraan roda dua sesuai dengan tema yang telah dilakukan. 
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8. Evaluasi 

Selanjutnya langkah terakhir dalam pelaksanaan metode mind mapping 

tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan metode ataupun media lainnya. Pada 

bagian penutup selalu diadakannya evaluasi atau mengulang materi yang telah 

dilakukan. Dengan cara mengajak anak untuk menyebutkan kembali semua 

nama benda yang terdapat pada media pembelajaran atau mind mapping 

tersebut, tetapi tidak menunjukkan media yang telah digunakan. Dengan 

begitu anak akan merangsang kembali informasi yang telah diterima oleh otak 

anak sebagai penilaian daya tangkap serta daya ingat anak terhadap kegiatan 

yang telah dilakukan. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru di TK Dharma 

Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang telah melakukan evaluasi ketika 

proses pembelajaran sudah selesai. 

Kemudian, penilaian yang digunakan dalam langkah-langkah 

pelaksanaan metode mind mapping adalah menggunakan hasil karya anak. 

Dengan begitu guru memeriksa hasil karya anak tersebut guna mengetahui 

peningkatan perkembangan kognitif anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam peningkatan 

perkembangan kognitif melalui metode mind mapping pada anak kelompok 

B2 Di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang menunjukkan 

hasil berkembang sangat baik. Pada indikator mengklasifikasikan anak sudah 

mampu mengkasifikasikan kendaraan sesuai jenisnya (roda 2, roda 3, roda 4).  
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Selanjutnya pada indikator mengenal angka anak mampu menyebutkan 

angka dengan cara menunjukkan jarinya ketika berhitung. Kemudian pada 

indikator mengenal huruf vokal anak mampu menyebutkan huruf A sampai Z 

dan diantaranya mampu mengenal huruf vokal kemudian menyebutkan huruf-

huruf vokal tersebut. 

Dalam pembelajaran kognitif anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah faktor lingkungan dalam hal ini yaitu lingkungan sekolah 

(guru) yang memberikan rangsangan atau stimulus yang terarah dan terpadu. 

Upaya perkembangan kognitif anak membutuhkan suatu metode serta media, 

sebagai sarana pendukung perkembangan kognitif dalam proses pembelajaran. 

Ketepatan metode serta media, kemudian pengarahan dan motivasi yang tinggi 

akan mempercepat proses pencapaian dan pemahaman terhadap materi atau 

tugas yang disampaikan. 

Kemudian, agar pembelajaran berlangsung dengan baik dan secara 

optimal, ada beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Guru memaksimalkan kegiatan pembelajaran kelompok. Karena dalam hal 

ini dapat memudahkan proses penyampaian pembelajaran metode mind 

mapping. 

2. Guru memaksimalkan dalam melakukan bimbingan dan motivasi pada 

kegiatan pemberian tugas. Karena hal ini sangat penting dengan adanya 

peran guru dalam membimbing serta memberikan motivasi kepada anak 

dalam mengerjakan tugas. Dengan demikian agar anak yang merasa 

kesulitan dan bingung dalam mengerjakan tugas dapat terbantu dengan 



70 
 

 
 

adanya peran guru yang membimbing dan memberikan motivasi. Sehingga 

anak dapat mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik. 

3. Selain itu, pada saat akhir kegiatan atau biasa disebut dengan evaluasi, 

guru memaksimalkan dalam proses evalusai dan pengulangan materi. 

Dengan begitu guru dapat merangsang daya ingat anak dan daya tangkap 

pada setiap anak. Sehingga informasi yang diterima oleh anak dapat 

tersimpan dengan baik pada otak anak. Kemudian kemampuan daya 

tangkap dan daya ingat anak dapat meningkat dan semua indikator 

perkembangan anak yang diharapkan dapat dikembangkan secara optimal. 

Termasuk perkembangan kognitif anak. 

Selanjutnya, dari keseluruhan langkah-langkah pelaksanaan metode mind 

mapping dalam peningkatan perkembangan kognitif anak menunjukkan 

bahwasannya terdapat beberapa langkah pelaksanaan metode mind mapping yang 

sudah maksimal dilaksanakan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari langkah-langkah dalam 

metode mind mapping tersebut sangat berpengaruh pada hasil peningkatan 

perkembangan kognitif anak sehingga dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai standar penilaian yang sesuai dengan tingkat pencapaian 

perkembangannya. 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan 

dalam peningkatan perkembangan kognitif melalui metode mind mapping 

pada anak kelompok B2 Di TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro 

Kibang menunjukkan hasil berkembang sangat baik. Pada indikator 

mengklasifikasikan benda, anak sudah mampu mengklasifikasikan kendaraan 

sesuai jenisnya (roda 2, roda 3, roda 4). Selanjutnya pada indikator mengenal 

angka, anak mampu menyebutkan angka dengan cara menunjukkan jarinya 

ketika berhitung. Kemudian pada indikator mengenal huruf vokal, anak 

mampu menyebutkan huruf A sampai Z dan di antaranya mampu mengenal 

huruf vokal kemudian menyebutkan huruf-huruf vokal tersebut. 

Keseluruhan langkah-langkah pelaksanaan metode mind mapping 

dalam peningkatan perkembangan kognitif anak menunjukkan bahwasannya 

langkah-langkah pelaksanaan metode mind mapping sudah dilaksanakan dan 

dapat membantu peserta didik dalam mencapai standar penilaian yang sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru memaksimalkan kegiatan pembelajaran kelompok. Karena dalam hal 

ini dapat memudahkan proses penyampaian pembelajaran metode mind 

mapping. 
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2. Guru memaksimalkan dalam melakukan bimbingan dan motivasi pada 

kegiatan pemberian tugas. Karena hal ini sangat penting dengan adanya peran 

guru dalam membimbing serta memberikan motivasi kepada anak dalam 

mengerjakan tugas. 

3. Guru memaksimalkan dalam proses evalusai dan pengulangan materi. Dengan 

begitu guru dapat merangsang daya ingat anak dan daya tangkap pada setiap 

anak. 
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Foto 1 

Peneliti Mewawancarai Kepala TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan 

Metro Kibang (Ibu Nur’aini, S.Pd) di Ruang UKS 

  

 
 

Foto 2 

Peneliti Mewawancarai Guru Kelompok B2 TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang (Ibu Eka Oktaviana, S.Pd., Gr) 



 
 

 
 

di Teras Kelompok B2 

 

 
 

Foto 3 

Gedung Kelompok A2, A1 dan Ruang Kantor di TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang 

 

 
 

Foto 4 

Gedung Kelompok B2, B1, Ruang UKS dan Area Bermain Outdor 

TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

Foto 5 

Tempat Parkir Kendaraan Roda Dua di TK Dharma Wanita Kibang 

Kecamatan Metro Kibang 

 

  

 
 

Foto 6 

Plang Nama TK Dharma Wanita Kibang Kecamatan Metro Kibang 
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